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ABSTRACT

This research investigates the use of bat guano compost as an alternative to inorganic fertilizers in
organic farming practices in the ecotourism area of Bat Island. Ethno Scientific approach and
qualitative research methodology are employed to gain deeper understanding of the knowledge, beliefs,
traditional practices, and perspectives of the community regarding compost. Data collection methods
involved observations and interviews conducted from May to June 2021. Observational activities were
carried out through direct observation of the Ujong Pasir location, which serves as the ecotourism area
of Bat Island. Research informants included traditional leaders, village government officials, and the
local community. The findings reveal that the community possesses extensive knowledge of compost
production from bat guano and perceives it as an environmentally friendly and sustainable solution in
agriculture. Their perspectives reaffirm the commitment to organic farming and the need for sustainable
agricultural practices. Furthermore, collaboration among the community, farmers, and researchers in
the development and enhancement of compost utilization demonstrates significant potential for
expanding knowledge and implementing organic farming practices within the community. These
findings underscore the importance of cross-sectoral collaboration in supporting sustainable
agriculture and environmental conservation in ecotourism areas. Further research is recommended to
delve deeper into the technical and social aspects of compost utilization, as well as to formulate more
effective strategies for promoting the adoption of organic farming practices within the community.
Keyword: Compost, Bat guano, Organic farming, Ethnoscience, Local knowledge

ABSTRAK

Penelitian ini menginvestigasi penggunaan pupuk kompos dari kotoran kelelawar sebagai alternatif
pupuk anorganik dalam praktik pertanian organik di kawasan ekowisata Pulau Kelelawar. Pendekatan
etnosains dan metodologi penelitian kualitatif digunakan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih
dalam tentang pengetahuan, keyakinan, praktik tradisional, dan pandangan masyarakat terhadap
pupuk kompos. Metode pengumpulan data dilakukan dengan observasi dan wawancara yang
dilaksanakan pada bulan Mei-Juni 2021. Kegiatan observasi dilakukan dengan pengamatan secara
langsung lokasi Ujung Pasir sebagai kawasan ekowisata pulau kelelawar. Informan penelitian adalah
tokoh adat, pemerintahan desa dan masyarakat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat
memiliki pengetahuan yang luas tentang pembuatan pupuk kompos dari kotoran kelelawar dan
menganggapnya sebagai solusi yang ramah lingkungan dan berkelanjutan dalam pertanian.
Pandangan mereka menegaskan komitmen terhadap pertanian organik serta kebutuhan akan praktik
pertanian yang berkelanjutan. Selain itu, kolaborasi antara masyarakat, petani, dan peneliti dalam
pengembangan dan peningkatan penggunaan pupuk kompos menunjukkan potensi besar untuk
memperluas pengetahuan dan penerapan praktik pertanian organik dalam komunitas. Temuan ini
menyoroti pentingnya kerjasama lintas sektor dalam mendukung pertanian yang berkelanjutan dan
pelestarian lingkungan di kawasan ekowisata. Penelitian lanjutan disarankan untuk menggali lebih
dalam aspek-aspek teknis dan sosial dari penggunaan pupuk kompos, serta untuk merumuskan strategi
yang lebih efektif dalam mendorong adopsi praktik pertanian organik di masyarakat.

Kata Kunci: Pupuk kompos, Kotoran kelelawar, Pertanian organik, Etnosains, Pengetahuan lokal
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PENDAHULUAN

Pulau Kelelawar, terletak di kawasan ekowisata Desa Ujung Pasir, merupakan lingkungan alami yang
melimpah dengan sumber daya alam, termasuk populasi kelelawar yang signifikan. Kotoran kelelawar,
yang sering kali diabaikan, sebenarnya memiliki potensi besar sebagai bahan baku dalam pembuatan pupuk
kompos (Aleksandr et al., 2019; Dimande et al., 2023). Namun, pemahaman masyarakat lokal tentang
potensi ini dan pengaplikasiannya dalam pertanian masih perlu dieksplorasi lebih lanjut. Sumber Daya alam
tersebut menyimpan banyak potensi keanekaragaman hayati maupun kondisi kecil yang berpotensi untuk
pengembangan ekowisata. Kegiatan ekowisata ini memiliki nilai keuntungan ekonomi yang tinggi jika
dimanfaatkan secara lestari (Serela-Or et al., 2022).

Seiring kemajuan zaman dan perkembangan teknologi, pengetahuan pun harus berkembang (Akbar
& Noviani, 2019). Upaya pengembangan pengetahuan bukan saja dilakukan para ilmuwan dan pakar-pakar
yang ahli di bidangnya. Lebih dari itu, hal terpenting yang perlu diterapkan adalah penggalian potensi
pengetahuan sains pada budaya yang berkembang di masyarakat (Dan et al., 2017; Fahrurrozi et al., 2022).
Cara pandang yang sempit akan menghasilkan pengetahuan yang sempit pula. Artinya, cara pandang dan
penerjemahan budaya masyarakat yang hanya menggunakan satu sisi, dalam hal ini sains asli saja, maka
tidak akan meningkatkan pola pikir. Seperti yang diketahui bahwa sebenarnya jaman dahulu sudah ada
sains. Akan tetapi, sains pada saat itu adalah hasil penemuan berdasarkan metode trial and error yang
merupakan hasil temuan tanpa disengaja, lalu menguntungkan banyak pihak baik individu maupun
golongan (Syamsul Bachri, 2024) . Penggalian dan pemahaman potensi sains yang menghasilkan
pemahaman yang logis diperlukan untuk menghindari kesalahan penafsiran dari kearifan lokal budaya yang
berkembang di wilayahnya. Dalam hal ini perlu adanya upaya penggalian dan pemrofilan etnosains yang
terkandung dalam budaya tersebut.

Etnosains merupakan kegiatan mentransformasikan antara sains asli yang terdiri atas seluruh
pengetahuan tentang fakta masyarakat yang berasal dari kepercayaan turun-temurun dan masih
mengandung mitos (Syamsul Bachri, 2024). Ruang lingkup etnosains meliputi bidang sains, pertanian,
ekologi, obat-obatan, bahkan termasuk dari flora dan fauna (Andayani et al., 2021). Lahirnya etnosains
tidak terlepas dari pengetahuan yang ditemukan secara coba-coba dan belum adanya kemampuan untuk
menerjemahkan hasil temuannya ke dalam pengetahuan ilmiah. Hal ini disebabkan titik awal etnosains
berada pada tingkat lokal sampai regional sebagai bentuk pengetahuan hasil trial and error (Dan et al.,
2017). Pendekatan etnosains memperoleh relevansi yang signifikan (Parmin et al., 2022; Rakib-Uz-Zaman
et al., 2020). Etnosains mengkaji pengetahuan, keyakinan, dan praktik tradisional masyarakat dalam

hubungannya dengan sains dan teknologi modern. Dengan menganalisis perspektif lokal tentang pembuatan
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pupuk kompos dari kotoran kelelawar, penelitian ini dapat mengungkapkan pengetahuan tradisional yang
berharga serta memfasilitasi integrasi dengan pengetahuan ilmiah.

Menghadapi tantangan global terkait dengan keberlanjutan lingkungan dan pertanian, penelitian
tentang potensi kotoran kelelawar sebagai bahan baku dalam pembuatan pupuk kompos menjadi semakin
penting (Aziz et al., 2016). Pulau Kelelawar, yang terletak di kawasan ekowisata Desa Ujung Pasir,
merupakan contoh lingkungan alami yang kaya akan sumber daya alam, termasuk populasi kelelawar yang
signifikan. Meskipun demikian, kotoran kelelawar sering kali diabaikan dalam konteks pemanfaatan
sumber daya alam tersebut. Oleh karena itu, pemahaman lebih lanjut mengenai potensi dan penerapan
kotoran kelelawar dalam pertanian menjadi penting, terutama melalui sudut pandang masyarakat lokal
(Dimande et al., 2023).

Pendekatan etnosains menjadi relevan dalam mengkaji pengetahuan, keyakinan, dan praktik
tradisional masyarakat (Rakib-Uz-Zaman et al., 2020) terkait dengan pembuatan pupuk kompos dari
kotoran kelelawar. Dengan menganalisis perspektif lokal ini, penelitian dapat mengungkapkan nilai-nilai
dan pengetahuan tradisional yang berharga, serta memfasilitasi integrasi dengan pengetahuan ilmiah
modern(Parmin et al., 2022). Hal ini tidak hanya memperkaya pemahaman tentang cara-cara tradisional
dalam pertanian, tetapi juga memperkuat basis untuk pembangunan berkelanjutan yang berlandaskan pada
budaya lokal. (Fasasi, 2017) berpendapat bahwa etnosains adalah pengetahuan yang berasal dari norma dan
kepercayaan masyarakat lokal tertentu yang mempengaruhi interpretasi dan pemahaman terhadap alam.

Pulau Kelelawar, sebagai destinasi ekowisata, menawarkan konteks yang unik untuk penelitian ini.
Penerapan praktik pertanian ramah lingkungan, termasuk penggunaan pupuk kompos dari kotoran
kelelawar, bukan hanya memberikan manfaat agronomis, tetapi juga mendukung tujuan konservasi
lingkungan dan pariwisata berkelanjutan (Aleksandr et al., 2019; Dimande et al., 2023). Dengan demikian,
penelitian ini memiliki potensi untuk memberikan wawasan baru tentang bagaimana praktik tradisional dan
teknologi modern dapat berkolaborasi dalam mendukung pembangunan ekowisata yang berkelanjutan.
Melalui pemahaman yang mendalam terhadap perspektif masyarakat lokal tentang pembuatan pupuk
kompos dari kotoran kelelawar di Pulau Kelelawar, diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi
yang signifikan dalam menjaga keseimbangan ekosistem, meningkatkan produktivitas pertanian secara
berkelanjutan, serta memperkuat daya saing ekowisata di kawasan tersebut. Dengan demikian, potensi
kotoran kelelawar sebagai bahan baku pupuk kompos dapat dimanfaatkan secara optimal untuk
keberlanjutan lingkungan dan pembangunan lokal. Berdasarkan masalah diatas penulis mengangkat judul
Kajian Etnosains masyarakat tentang pembuatan pupuk kompos sebagai alternatif pupuk anorganik dengan
memanfaatkan kotoran kelelawar di kawasan ekowisata Pulau Kelelawar (Cangkat) Desa Ujung Pasir

Kecamatan Tanah Cogok Kabupaten Kerinci.

METODE
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan etnosains, yang

memungkinkan peneliti untuk memahami dan menghargai pengetahuan lokal yang telah lama ada dalam
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masyarakat terkait pembuatan pupuk kompos dari kotoran kelelawar (Syamsul Bachri, 2024). Pendekatan
etnosains ini memungkinkan pengintegrasian antara pengetahuan tradisional dengan ilmu pengetahuan
modern, sehingga menghasilkan pemahaman yang lebih holistik tentang praktik tersebut.
Desain Penelitian

Penelitian ini dirancang untuk mengeksplorasi pengetahuan dan praktik tradisional masyarakat
Ujung Pasir dalam pembuatan pupuk kompos dari kotoran kelelawar. Desain penelitian ini bersifat
eksploratif dan deskriptif, bertujuan untuk menggali informasi secara mendalam melalui pendekatan
kualitatif.
Pengumpulan Data
Observasi

Observasi dilakukan dengan pengamatan secara langsung di lokasi Ujung Pasir. Peneliti mengamati

proses pembuatan pupuk kompos dari kotoran kelelawar, mulai dari pengumpulan bahan baku hingga
pengolahan akhir. Peneliti juga mencatat lingkungan sekitar, alat dan bahan yang digunakan, serta interaksi

antar masyarakat selama proses berlangsung.

Siulakderas

Ngaolm‘g‘d\k

Gambar 1. Peta lokasi

Wawancara

Wawancara dilakukan dengan tokoh adat, pemerintahan desa, dan masyarakat setempat. Informan
dipilih berdasarkan pengetahuan dan keterlibatan mereka dalam praktik pembuatan pupuk kompos.
Wawancara ini bersifat semi-terstruktur, memungkinkan peneliti untuk mendapatkan informasi yang kaya
dan mendalam. Pertanyaan yang diajukan mencakup aspek-aspek teknis pembuatan pupuk, nilai-nilai
budaya, serta kepercayaan dan aturan yang terkait dengan praktik tersebut.
Informan Penelitian
Tokoh Adat: Individu yang memiliki pengetahuan mendalam tentang tradisi dan budaya masyarakat Ujung

Pasir; Pemerintahan Desa: Pejabat desa yang terlibat dalam pengelolaan kawasan ekowisata dan pelestarian
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praktik tradisional; Masyarakat Setempat: Penduduk lokal yang secara langsung terlibat dalam pembuatan
pupuk kompos dari kotoran kelelawar.
Proses Rekonstruksi Pengetahuan Lokal

Proses rekonstruksi pengetahuan lokal (indigenous local knowledge) difokuskan pada pemahaman
kepercayaan masyarakat dan aturan yang diberlakukan di Ujung Pasir. Peneliti mengidentifikasi elemen-
elemen kunci dari pengetahuan tradisional yang masih dipraktikkan dan mengaitkannya dengan konsep-
konsep ilmiah modern. Proses ini mencakup: Pengidentifikasian teknik dan metode tradisional yang
digunakan dalam pembuatan pupuk, Pemahaman tentang kepercayaan dan aturan adat yang mempengaruhi
praktik tersebut, Integrasi pengetahuan lokal dengan prinsip-prinsip ilmiah untuk meningkatkan efisiensi
dan efektivitas pembuatan pupuk.
Analisis Data
Reduksi Data: Proses pemilihan, pemusatan, penyederhanaan, dan transformasi data kasar yang diperoleh
dari observasi dan wawancara. Data yang tidak relevan disingkirkan untuk memfokuskan analisis pada
informasi yang signifikan.
Penyajian Data: Data yang telah direduksi disajikan dalam bentuk matriks, diagram, dan narasi deskriptif
untuk memudahkan pemahaman dan interpretasi.
Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi: Kesimpulan awal ditarik berdasarkan pola-pola yang muncul dari
data yang disajikan. Kesimpulan ini kemudian diverifikasi melalui triangulasi data dan diskusi dengan

informan untuk memastikan akurasi dan validitas temuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan wawancara dengan tokoh adat, pemerintahan desa dan masyarakat tentang pengetahuan
asli masyarakat tentang pembuatan pupuk kompos sebagai alternatif pupuk anorganik dengan
memanfaatkan kotoran kelelawar di kawasan ekowisata Pulau kelelawar (changkat) Desa Ujung Pasir dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1. Wawancara dengan Masyarakat di Sekitar Kawasan Ekowisata Pulau Kelelawar
(Cangkat) di Desa Ujung Pasir.

No Pertanyaan Jawaban Sains Masyarakat Sains limiah
1. Bagaimana penge- "Kami tahu bahwa kotoran Pupuk kompos dari kotoran
tahuan dan penga- kelelawar memiliki kandungan kelelawar mengandung nutrisi

laman Anda ten-
tang pembuatan
pupuk kompos dari
kotoran ke-lelawar?

nutrisi yang baik untuk tanaman,
dan bahwa pupuk kompos yang
dibuat darinya dapat
meningkatkan kesuburan tanah."
"Biasanya, kita mengumpulkan
kotoran kelelawar dari gua-gua
atau tempat-tempat di  mana
kelelawar sering beristirahat, lalu
mengeringkannya sebelum
digunakan sebagai bahan untuk
pembuatan pupuk kompos."

yang penting bagi tanaman,
seperti nitrogen, fosfor, dan
kalium, serta mikroba dan
organisme tanah yang
bermanfaat. Proses pengeri-
ngan kotoran kelelawar
sebelum digunakan membantu
mengurangi  kadar airnya,
sehingga mempercepat proses
dekomposisi dan mengha-
silkan pupuk kompos yang
lebih baik
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2. Apa yang menjadi
alasan atau motivasi
utama masyarakat
lokal untuk meng-
gunakan pupuk
kompos  daripada
pupuk anorganik?

3. Bagaimana proses
tradisional ~ dalam
pembuatan  pupuk

kompos dari koto-
ran kelelawar dila-
kukan di komunitas
Anda?

4, Apakah terdapat
keyakinan atau tra-
disi tertentu yang
terkait dengan peng-
gunaan pupuk kom-
pos dari Kkotoran
kelelawar dalam
pertanian?

5. Bagaimana panda-
ngan  masyarakat
terhadap  manfaat
dan efektivitas
pupuk kompos
dalam  meningkat-
kan hasil pertanian
dibandingkan
dengan
anorganik?

pupuk

"Kami lebih  memilih  pupuk
kompos karena itu merupakan
bahan alami yang ramah
lingkungan dan tidak mengandung
zat kimia berbahaya."

"Pupuk kompos lebih terjangkau
dan dapat diproduksi secara lokal."

"Biasanya kami mengeringkan
kotoran kelelawar terlebih dahulu,
kemudian mencampurkannya
dengan bahan organik lainnya
seperti jerami atau dedaunan
kering."

"Setelah itu, campuran tersebut
ditumpuk dalam komposter atau di
tanah, dan dibiarkan  untuk
mengalami proses dekomposisi
secara alami."

"Beberapa orang percaya bahwa
menggunakan pupuk kompos dari
kotoran kelelawar dapat membawa
keberuntungan atau keberkahan
bagi hasil pertanian mereka."
"Ada juga keyakinan bahwa
tanaman yang diberi pupuk
kompos dari kotoran kelelawar
akan tumbuh lebih sehat dan
berbuah lebih baik."

"Secara umum, kami percaya
bahwa pupuk kompos dapat
memberikan hasil yang sama atau
bahkan lebih baik daripada pupuk
anorganik, meskipun mungkin
membutuhkan waktu yang lebih
lama untuk melihat hasilnya."
"Kami  juga sadar  bahwa
penggunaan  pupuk  kompos
membantu menjaga kesuburan
tanah  jangka panjang dan
mengurangi  dampak  negatif
terhadap lingkungan.”

Pupuk kompos dari kotoran
kelelawar mengandung nutrisi
yang diperlukan  tanaman
dalam bentuk organik, yang
berfungsi  sebagai  sumber
makanan bagi mikroorganisme
tanah dan  meningkatkan
struktur dan kesuburan tanah.
Penggunaan pupuk kompos
juga membantu mengurangi
pencemaran lingkungan dan
meningkatkan  keberlanjutan
pertanian.

Proses  pengeringan  dan
dekomposisi kotoran kelelawar
mengurangi kadar airnya dan
memicu  aktivitas  mikro-
organisme untuk menguraikan
bahan organik dalam kotoran.
Proses ini menghasilkan pupuk
kompos yang kaya akan nutrisi
dan mikroba, serta memper-
baiki  struktur tanah dan
meningkatkan retensi air.

Beberapa  keyakinan  atau
tradisi terkait dengan peng-
gunaan pupuk kompos dari
kotoran kelelawar mungkin
didasarkan pada pengalaman
empiris atau  pengetahuan
turun-temurun yang menyak-
sikan manfaatnya bagi
tanaman. Secara ilmiah, pupuk
kompos dari kotoran kelelawar
telah terbukti meningkatkan
pertumbuhan dan hasil
tanaman, serta meningkatkan
kualitas tanah

Pupuk kompos dari kotoran
kelelawar memberikan man-
faat jangka panjang bagi
kesuburan tanah dan
produktivitas pertanian,
sementara pupuk anorganik
cenderung memberikan efek
sementara dan dapat merusak
struktur tanah serta meng-
akibatkan pencemaran ling-
kungan jika digunakan secara
berlebihan
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6. Apakah ada peru-
bahan atau inovasi
yang terjadi dalam
proses pembuatan
atau  penggunaan
pupuk kompos dari
kotoran  kelelawar
dalam beberapa
tahun terakhir?

7. Bagaimana interaksi
antara masyarakat
lokal dengan para
petani atau peneliti
dalam konteks
pengembangan dan
peningkatan peng-
gunaan pupuk
kompos dari koto-
ran kelelawar?

"Beberapa petani telah mulai
menggunakan teknologi modern
untuk  mempercepat  proses
pembuatan pupuk kompos, seperti
penggunaan mesin penggiling atau
komposter otomatis."”

"Kami juga mendengar tentang
upaya untuk mengembangkan
produk pupuk kompos yang lebih
bervariasi atau kemasan yang lebih
praktis  untuk  memudahkan
penggunaan.”

"Biasanya kami berbagi penga-
laman dan pengetahuan tentang
pembuatan dan penggunaan pupuk
kompos dengan para petani atau
peneliti dalam pertemuan
komunitas atau lokakarya yang
diadakan secara periodik."

Inovasi dalam proses
pembuatan pupuk kompos dari
kotoran  kelelawar  dapat
mencakup penggunaan tekno-
logi modern seperti mesin
penggiling atau komposter
otomatis untuk mempercepat
proses produksi, serta pengem-
bangan  formulasi  pupuk
kompos yang lebih bervariasi
atau ramah lingkungan.

Kolaborasi antara masyarakat
lokal, petani, dan peneliti
dalam pengembangan pupuk
kompos dari kotoran kelelawar
memungkinkan pertukaran
pengetahuan dan pengalaman,
serta pengujian dan pening-
katan teknik produksi dan
aplikasi pupuk kompos yang
sesuai dengan kondisi lokal

dan kebutuhan pertanian yang
berkelanjutan.

Pengetahuan dan Pengalaman tentang Pembuatan Pupuk Kompos dari Kotoran Kelelawar: Hasil
wawancara menunjukkan bahwa masyarakat memiliki pengetahuan yang cukup tentang pembuatan pupuk
kompos dari kotoran kelelawar. Mereka menyadari bahwa kotoran kelelawar mengandung nutrisi penting
bagi tanaman dan bahwa pupuk kompos yang dihasilkan dari proses ini dapat meningkatkan kesuburan
tanah. Pengalaman dalam pengumpulan dan pengeringan kotoran kelelawar juga telah menjadi praktik
umum dalam komunitas.

Pengetahuan dan pengalaman masyarakat tentang pembuatan pupuk kompos dari kotoran kelelawar
menyoroti tingkat kesadaran yang signifikan terhadap manfaat alami yang terkandung di dalamnya
(Mensah et al., 2022). Masyarakat memahami bahwa kotoran kelelawar mengandung nutrisi penting yang
diperlukan oleh tanaman untuk pertumbuhan dan perkembangannya (Kebalo et al., 2024; Khalil et al.,
2024). Dalam hasil wawancara, terungkap bahwa pemahaman ini telah menjadi bagian integral dari
pengetahuan lokal, diwariskan dari generasi ke generasi. Praktik pengumpulan dan pengeringan kotoran
kelelawar juga telah berakar dalam kebiasaan sehari-hari masyarakat, menandakan adopsi yang luas
terhadap konsep pembuatan pupuk kompos dari sumber daya alam yang tersedia di sekitar mereka.

Masyarakat memperoleh pengetahuan tentang kandungan nutrisi dalam kotoran kelelawar melalui
pengalaman empiris dan observasi Legenda Florent Kebal terhadap efek yang dihasilkan pada tanaman
yang diberi pupuk kompos tersebut. Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa mereka mengakui peran
penting pupuk kompos dalam meningkatkan kesuburan tanah secara alami. Kesadaran akan pentingnya
menjaga keseimbangan nutrisi tanah tanpa mengandalkan pupuk kimia adalah cerminan dari kesadaran

akan keberlanjutan pertanian dan pelestarian lingkungan di komunitas tersebut.
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Selain itu, praktik pengumpulan dan pengeringan kotoran kelelawar telah menjadi bagian tak
terpisahkan dari kehidupan sehari-hari masyarakat. Proses ini tidak hanya dianggap sebagai tugas rutin,
tetapi juga sebagai kontribusi positif terhadap lingkungan sekitar dan pertanian lokal. Kesadaran akan nilai
ekologis dari praktik ini mendorong adopsi yang luas, memperkuat prinsip-prinsip keberlanjutan dalam
kehidupan sehari-hari (Kebalo et al., 2024). Dengan demikian, pengetahuan dan pengalaman masyarakat
tentang pembuatan pupuk kompos dari kotoran kelelawar mencerminkan tingkat kesadaran yang tinggi
akan manfaat alami yang tersedia di sekitar mereka (Kebalo et al., 2024; Mensah et al., 2022). Praktik ini
bukan hanya merupakan tradisi turun-temurun, tetapi juga simbol dari komitmen mereka terhadap pertanian
yang berkelanjutan dan pelestarian lingkungan.

Alasan atau Motivasi Penggunaan Pupuk Kompos daripada Pupuk Anorganik: Motivasi utama
masyarakat untuk menggunakan pupuk kompos daripada pupuk anorganik adalah karena pupuk kompos
dianggap lebih ramah lingkungan dan memberikan manfaat jangka panjang bagi tanah dan lingkungan.
Masyarakat menyadari bahwa penggunaan pupuk kompos juga mendukung pertanian lokal dan
keberlanjutan lingkungan.

Alasan atau motivasi masyarakat untuk memilih pupuk kompos daripada pupuk anorganik
melibatkan pertimbangan yang mendalam terhadap dampak lingkungan dan keberlanjutan pertanian. Salah
satu faktor utama dalam pemilihan pupuk kompos adalah kesadaran akan dampak positifnya terhadap
lingkungan (Ramin Harrison et al., 2022). Dibandingkan dengan pupuk anorganik yang seringkali
mengandung bahan kimia sintetis yang berpotensi mencemari tanah dan air, pupuk kompos dianggap
sebagai solusi yang lebih ramah lingkungan (Johansen et al., 2024). Kesadaran akan pentingnya menjaga
keseimbangan ekosistem dan mencegah pencemaran lingkungan mendorong masyarakat untuk mengadopsi
pupuk kompos sebagai pilihan utama (Khalil et al., 2024). Selain itu, masyarakat juga menyadari bahwa
penggunaan pupuk kompos mendukung pertanian lokal dan ekonomi masyarakat setempat. Produksi pupuk
kompos seringkali melibatkan bahan-bahan organik lokal yang tersedia di sekitar komunitas, seperti
kotoran ternak, sisa tanaman, dan kotoran kelelawar (Ramino Harrison et al., 2022). Hal ini tidak hanya
meningkatkan kemandirian pertanian lokal, tetapi juga membantu dalam pengurangan limbah organik yang
biasanya menjadi masalah lingkungan.

Keterlibatan dalam praktik pertanian organik, termasuk penggunaan pupuk kompos, juga dipandang
sebagai kontribusi positif terhadap keberlanjutan lingkungan (Ramino Harrison et al., 2022). Masyarakat
menyadari bahwa praktik ini membantu menjaga kesuburan tanah secara alami, mengurangi kebutuhan
akan bahan kimia sintetis yang berbahaya, dan menciptakan lingkungan pertanian yang lebih seimbang dan
berkelanjutan (Gomez et al.,, 2019). Dengan demikian, alasan atau motivasi masyarakat untuk
menggunakan pupuk kompos daripada pupuk anorganik tidak hanya didasarkan pada manfaat
agronomisnya, tetapi juga pada pertimbangan yang mendalam terhadap dampak lingkungan dan
keberlanjutan pertanian. Kesadaran akan pentingnya memelihara lingkungan hidup dan mendukung
pertanian lokal menjadi pendorong utama dalam pemilihan pupuk kompos sebagai alternatif yang lebih
ramah lingkungan dan berkelanjutan (Khalil et al., 2024; Mensah et al., 2022).
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Proses Tradisional dalam Pembuatan Pupuk Kompos dari Kotoran Kelelawar: Proses tradisional
dalam pembuatan pupuk kompos dari kotoran kelelawar melibatkan pengeringan dan dekomposisi kotoran
kelelawar untuk menghasilkan pupuk kompos yang kaya nutrisi. Langkah-langkah ini sesuai dengan praktik
yang telah lama dilakukan oleh masyarakat dan telah terbukti efektif dalam meningkatkan kesuburan tanah.

Proses tradisional dalam pembuatan pupuk kompos dari kotoran kelelawar memperlihatkan
penggunaan sumber daya alam secara bijaksana dan efektif (Mensah et al., 2022). Tahapan awal melibatkan
pengeringan kotoran kelelawar, yang bertujuan untuk mengurangi kadar airnya sehingga mempercepat
proses dekomposisi (Khalil et al., 2024). Setelah kering, kotoran kelelawar kemudian diolah bersama
dengan bahan organik lainnya seperti dedaunan kering atau jerami (Aleksandr et al., 2019). Langkah ini
merupakan praktek turun-temurun yang telah diwariskan dari generasi ke generasi dalam masyarakat.
Selain itu, praktik ini telah terbukti efektif dalam meningkatkan kesuburan tanah dengan cara yang alami
dan berkelanjutan. Dengan memanfaatkan kotoran kelelawar sebagai sumber daya lokal yang melimpah,
proses ini tidak hanya meminimalkan limbah organik yang biasanya menjadi masalah lingkungan, tetapi
juga menciptakan pupuk kompos yang kaya akan nutrisi untuk mendukung pertanian lokal yang
berkelanjutan (Aleksandr et al., 2019). Dalam konteks ini, prinsip-prinsip keberlanjutan lingkungan dan
pertanian organik tercermin dalam praktek tradisional pembuatan pupuk kompos dari kotoran kelelawar
ini, yang telah menjadi bagian integral dari kehidupan dan budaya masyarakat setempat.

Keyakinan atau Tradisi Terkait dengan Penggunaan Pupuk Kompos dari Kotoran Kelelawar dalam
Pertanian: Beberapa keyakinan atau tradisi terkait dengan penggunaan pupuk kompos dari kotoran
kelelawar mungkin berasal dari pengalaman empiris atau pengetahuan turun-temurun dalam komunitas
(Gomez et al., 2019). Meskipun belum ada bukti ilmiah yang menyokong keyakinan ini secara langsung,
namun praktik ini telah menjadi bagian dari warisan budaya dan tradisional yang dilestarikan oleh
masyarakat.

Keyakinan atau tradisi terkait dengan penggunaan pupuk kompos dari kotoran kelelawar sering kali
tercermin dalam nilai-nilai budaya dan pengetahuan turun-temurun yang telah diwariskan dari generasi ke
generasi dalam komunitas (Aziz et al., 2016). Meskipun belum ada bukti ilmiah yang menyokong
keyakinan ini secara langsung, praktik ini telah menjadi bagian integral dari warisan budaya dan tradisional
yang dilestarikan oleh masyarakat. Hal ini mencerminkan kedalaman hubungan antara manusia dan
lingkungan di sekitarnya, dimana penggunaan sumber daya alam secara bijaksana dan berkelanjutan telah
menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari. Meskipun tidak selalu dapat dijelaskan secara ilmiah, keyakinan
ini  menggambarkan penghargaan yang mendalam terhadap alam dan kebijaksanaan dalam
memanfaatkannya untuk kebutuhan pertanian (Johansen et al., 2024). Dengan demikian, praktik ini tidak
hanya mencerminkan keberlanjutan lingkungan, tetapi juga kekayaan budaya dan tradisional yang menjadi
identitas masyarakat setempat.

Pandangan tentang Manfaat dan Efektivitas Pupuk Kompos dalam Meningkatkan Hasil Pertanian
Dibandingkan dengan Pupuk Anorganik: Masyarakat percaya bahwa pupuk kompos memiliki manfaat
jangka panjang bagi kesuburan tanah dan produktivitas pertanian dibandingkan dengan pupuk anorganik
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(Aziz et al., 2016). Ini sesuai dengan pengetahuan ilmiah yang menunjukkan bahwa pupuk kompos
meningkatkan struktur tanah, retensi air, dan ketersediaan nutrisi bagi tanaman, sementara pupuk anorganik
cenderung memberikan efek sementara dan berpotensi merusak lingkungan.

Pandangan masyarakat tentang manfaat dan efektivitas pupuk kompos dalam meningkatkan hasil
pertanian dibandingkan dengan pupuk anorganik mencerminkan pemahaman yang mendalam tentang
prinsip-prinsip keberlanjutan dalam praktik pertanian (Rakib-Uz-Zaman et al., 2020). Masyarakat percaya
bahwa pupuk kompos tidak hanya memberikan manfaat jangka panjang bagi kesuburan tanah, tetapi juga
mendukung produktivitas pertanian secara berkelanjutan (Musa et al., 2019). Ini sejalan dengan temuan
ilmiah yang menunjukkan bahwa pupuk kompos secara signifikan meningkatkan struktur tanah,
meningkatkan retensi air, dan meningkatkan ketersediaan nutrisi bagi tanaman. Di sisi lain, pandangan
masyarakat terhadap pupuk anorganik menyoroti potensi efek sementara yang dimilikinya, di mana pupuk
ini cenderung memberikan hasil yang cepat tetapi tidak berkelanjutan (Dimande et al., 2023). Selain itu,
masyarakat menyadari bahwa penggunaan pupuk anorganik berpotensi merusak lingkungan, seperti
pencemaran tanah dan air serta penurunan kualitas tanah dalam jangka panjang. Oleh karena itu, pandangan
ini mencerminkan kesadaran akan pentingnya memilih opsi yang ramah lingkungan dan berkelanjutan
dalam mendukung pertanian yang produktif dan berkelanjutan.

Perubahan atau Inovasi dalam Proses Pembuatan atau Penggunaan Pupuk Kompos dari Kotoran
Kelelawar dalam Beberapa Tahun Terakhir: Masyarakat telah mulai menggunakan teknologi modern
seperti mesin penggiling atau komposter otomatis untuk mempercepat proses produksi pupuk kompos dari
kotoran kelelawar (Silahooy, 2024). Ini merupakan langkah positif dalam meningkatkan efisiensi produksi
dan memperluas penggunaan pupuk kompos dalam skala yang lebih besar.

Perubahan atau inovasi dalam proses pembuatan atau penggunaan pupuk kompos dari kotoran
kelelawar dalam beberapa tahun terakhir menunjukkan adaptasi masyarakat terhadap perkembangan
teknologi modern (Silahooy, 2024). Terobosan ini mencakup penggunaan teknologi seperti mesin
penggiling atau komposter otomatis, yang telah diterapkan untuk mempercepat dan menyederhanakan
proses produksi pupuk kompos (Ino Ischak et al., n.d.). Langkah ini dianggap sebagai langkah positif karena
tidak hanya meningkatkan efisiensi produksi, tetapi juga memfasilitasi penggunaan pupuk kompos dalam
skala yang lebih besar. Dengan adanya teknologi modern ini, masyarakat dapat memperluas cakupan
produksi pupuk kompos, meningkatkan ketersediaan dan aksesibilitasnya bagi petani dan masyarakat
umum. Selain itu, penggunaan teknologi juga membuka peluang untuk meningkatkan standar produksi,
memastikan kualitas pupuk kompos yang dihasilkan, dan menjaga konsistensi dalam penyediaan pupuk
organik yang berkualitas tinggi bagi pertanian dan lingkungan (Musa et al., 2019). Dengan demikian,
inovasi dalam proses pembuatan dan penggunaan pupuk kompos dari kotoran kelelawar melalui penerapan
teknologi modern mencerminkan komitmen masyarakat dalam mengembangkan solusi yang lebih efisien
dan berkelanjutan dalam mendukung pertanian organik dan pelestarian lingkungan.

Interaksi dengan Para Petani atau Peneliti dalam Konteks Pengembangan dan Peningkatan
Penggunaan Pupuk Kompos dari Kotoran Kelelawar: Kolaborasi antara masyarakat, petani, dan peneliti
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dalam pengembangan pupuk kompos dari kotoran kelelawar memungkinkan pertukaran pengetahuan dan
pengalaman yang berharga (Johansen et al., 2024). Ini dapat membantu dalam pengujian dan peningkatan
teknik produksi dan aplikasi pupuk kompos yang sesuai dengan kondisi lokal dan kebutuhan pertanian yang
berkelanjutan, serta memperluas pengetahuan dan penerapan praktik pertanian organik dalam komunitas.
Interaksi antara masyarakat, petani, dan peneliti dalam konteks pengembangan dan peningkatan
penggunaan pupuk kompos dari kotoran kelelawar menawarkan peluang kolaborasi yang berharga bagi
semua pihak terlibat (Syamsul Bachri, 2024). Kolaborasi ini memungkinkan pertukaran pengetahuan dan
pengalaman yang berharga antara para pemangku kepentingan, mulai dari pengalaman praktis masyarakat
lokal hingga pengetahuan ilmiah dan teknis dari petani dan peneliti. Dengan saling berbagi informasi, para
pihak dapat menguji dan meningkatkan teknik produksi pupuk kompos yang lebih efektif dan sesuai dengan
kondisi lokal serta kebutuhan pertanian yang berkelanjutan. Lebih jauh lagi, kolaborasi ini juga dapat
memperluas pengetahuan dan penerapan praktik pertanian organik dalam komunitas, meningkatkan
pemahaman akan pentingnya praktik pertanian yang ramah lingkungan dan berkelanjutan (Fasasi, 2017;
Syamsul Bachri, 2024). Dengan demikian, interaksi antara masyarakat, petani, dan peneliti merupakan
langkah penting dalam mendukung pengembangan dan peningkatan penggunaan pupuk kompos dari

kotoran kelelawar, serta dalam memperkuat praktek pertanian yang berkelanjutan dalam skala lokal.

KESIMPULAN

Dalam penelitian ini, terungkap beragam wawasan mengenai penggunaan pupuk kompos dari kotoran
kelelawar dalam konteks pertanian organik di kawasan ekowisata Pulau Kelelawar. Melalui pendekatan
etnosains dan penelitian kualitatif, telah diperoleh pemahaman yang lebih dalam tentang pengetahuan,
keyakinan, praktik tradisional masyarakat, serta pandangan mereka terhadap pupuk kompos. Masyarakat
memiliki pengetahuan yang luas tentang pembuatan pupuk kompos dari kotoran kelelawar, menunjukkan
kesadaran yang tinggi akan potensi sumber daya alam yang tersedia. Selain itu, keyakinan dan tradisi lokal
mencerminkan nilai-nilai keberlanjutan lingkungan yang tertanam dalam budaya mereka. Pandangan
masyarakat tentang manfaat dan efektivitas pupuk kompos menegaskan komitmen mereka terhadap
pertanian yang berkelanjutan, sementara kolaborasi antara masyarakat, petani, dan peneliti telah
menunjukkan potensi besar untuk memperluas pengetahuan dan penerapan praktik pertanian organik dalam
komunitas. Penelitian ini memberikan wawasan berharga tentang praktik pertanian tradisional dan inovasi
dalam penggunaan pupuk kompos, serta menyoroti pentingnya kolaborasi antara pemangku kepentingan

dalam mendukung pertanian yang berkelanjutan di kawasan ekowisata Pulau Kelelawar.
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